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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pengertian Metode  

 

Dalam memecahkan suatu masalah diperlukan suatu cara atau metode.  Metode 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

penelitian, terhadap obyek yang akan diteliti.  Pengertian metodologi menurut 

Kartono adalah cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan sebaik-baiknya, untuk 

mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan berdasarkan kebenaran. 

(Kartono 1986 : 15).   Sedangkan menurut Sayuti  metodologi adalah cara atau 

jalan, sehubungan dalam upaya ilmiah maka metode menyangkut masalah cara 

kerja yaitu: cara untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan. ( Sayuti  Husin,  1989: 32) 

 

Dengan demikian, penulis mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

metode adalah cara kerja yang digunakan seseorang dalam melakukan penelitian 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan berdasarkan kebenaran ilmiah.  Adapun 

dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 
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3.2 Pendekatan Penelitian Pengembangan 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan model 

pembelajaran ini adalah pendekatan penelitian pengembangan (Research and 

Develovment).  R&D adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan produk pendidikan yang bisa dipertanggungjawabkan.  

 

Dengan produk kita tidak bermaksud hanya pada buku teks, instruksional film, 

dan soft ware computer tetapi juga metode seperti metode mengajar dan program 

pendidikan atau program pengembangan staf. (Pargito, 2010: 343). 

 

Pengembangan modelpembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Model Desain Pembelajaran ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-

Evaluate) yang dipadu kan menurut langkah-langkah penelitian pengembangan 

yang direkomendasikan oleh Borg dan Gall dengan dasar pertimbangan bahwa 

model tersebut cocok untuk mengembangkan produk model 

instruksional/pembelajaran yang tepat sasaran, efektif dan dinamis dan sangat 

membantu dalam pengembangan pembelajaran bagi guru.  

Model desain instruksional ADDIE (Analysis-Desain-Develop-Implement-

Evaluate) yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda (1990-an) merupakan 

model desain pembelajaran/pelatihan yang bersifat generik menjadi pedoman 

dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, 

dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Sehingga membantu 

instruktur pelatihan dalam pengelolaan pelatihan dan pembelajaran (Pargito, 2010: 

46). 
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Model ADDIE ini menggunakan 5 tahap atau langkah pengembangan 

sebagaimana gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah Umum Desain Pembelajaran ADDIE 

 

1. Langkah 1. Analisis (Analyze.) 

Tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis kebutuhan), 

mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melakukan analisis tugas (task 

analyze). Out put yang dihasilkan berupa karakteristik atau profile calon 

peserta didik, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan 

kebutuhan. 

2. Langkah 2. Desain (Design)  

Tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan (blue print), ibarat 

bangunan maka sebelum dibangun harus ada rancang bangun diatas kertas 

terlebih dahulu.  

3. Langkah 3. Pengembangan (Development). 

Merupakan proses mewujudkan blue print alias desain tadi menjadi kenyataan. 

Artinya pada tahap ini segala sesuatu yang dibutuhkan atau yang akan 

mendukung proses pembelajaran semuanya harus disiapkan. 

 

ANALYZE DESIGN DEVELOP IMPLEMENTATION 

EVALUATION 
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4. Langkah 4. Implementasi (Implementation). 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran 

yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah 

dikembangkan diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau 

fungsinya agar bisa diimplementasikan. Setelah produk siap, maka dapat diuji 

cobakan melalui kelompok besar kemudian dievaluasi dan direvisi. Kemudian 

uji coba dapat dilakukan pada kelompok besar kemudian dievaluasi kembali 

dan direvisi sehingga menghasilkan produk akhir yang siap didiseminasikan. 

5. Langkah 5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Tahap 

evaluasi bisa dilakukan pada setiap empat tahap diatas yang disebut evaluasi 

formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misalnya pada tahap 

rancangan  kita memerlukan review ahli untuk memberikan input terhadap 

rancangan yang sedang kita buat.  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 

Tempat penelitian yaitu di SMP Negeri Kalirejo Lampung Tengah yang beralamat 

di Jl. Ki. Hajar Dewantara no. 1 Kampung Kaliwungu Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah pada siswa kelas VIII tahun pelajaran 2012-2013. 
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3.3.2 Waktu penelitian 

 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai dengan April Tahun 

2013. 

 

3.4 Langkah-Langkah Penelitian. 

 

Sebagaimana diuraikan diatas penelitian ini menggunakan model penelitian 

Pengembangan model Borg and Gall (1989: 775) terdapat 10 langkah yang telah 

disederhanakan menjadi 5 langkah dengan jalan menggabungkan beberapa siklus 

penelitian pengembangan. Peneliti mengambil beberapa langkah penelitian 

pengembangan kemudian memadukannya dengan konsep desain pembelajaran 

ADDIE. 

 

Kelima langkah tersebut merupakan penyingkatan dari sepuluh langkah yaitu 

sebagai berikut. 

1. Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan meliputi penelitian dan 

pengumpulan informasi (needs assessment) reviu literatur, studi penelitian 

berskala kecil dan persiapan laporan pada perkembangan terkini. Selanjutnya 

melakukan perencanaan, termasuk mendevinisikan keterampilan yang akan 

dipelajari, menyatakan dan mengurutkan tujuan dan mengidentifikasi aktivitas 

belajar. 

2. Mengembangkan produk awal meliputi perangakat pembelajaran yang 

didesain mengikuti langkah-langkah model Searching Information Skill pada 

pembelajaran IPS untuk kelas VIII. 
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3. Validasi ahli dan revisi. 

Pada tahap pengembangan ini hasil desain produk diberikan kepada ahli yaitu 

ahli desain pembelajaran dan materi pembelajaran IPS. Konsultasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan masukan tentang desain produk. Ahli desain 

diminta masukan berkaitan dengan relevansi atau ketepatan tujuan, 

kompetensi dasar dan indiKator pembelajaran. Ahli materi dan pembelajaran 

diminta masukan relevansi atau ketepatan materi pembelajaan metode dan 

media pembelajaran yang digunakan. 

4. Tahap uji coba awal/uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk, pada 

tahap ini produk diuji cobakan pada tiga orang siswa yang mempunyai 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Uji coba awal ini bertujuan untuk 

mendapatkan data berkaitan dengan materi, media, metode, urutan dan waktu 

penyajian pembelajaran. 

5. Tahap uji lapangan, lapangan skala besar dan produk akhir langkah yang 

dilakukan pada tahap ini adalah melakukan evaluasi formatif. Uji coba ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data apakah produk yang dikembangkan 

efektif atau tidak. 
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Berdasarkan uraian di atas dan dengan pertimbangan efektifitas waktu penelitian, 

maka langkah langkah penelitian ini dapat gambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema Langkah-langkah Penelitian. 

 

Penelitian menggunakan metode pengembangan adalah jenis penelitian studi 

kasus dengan mengeksplorasi suatu masalah melalui batasan terperinci dengan 

menggunakan pengambilan data yang mendalam dan menyertakan beberapa 

sumber informasi, yaitu: 

1. sumber dari tokoh atau ahli yang sesuai dengan masalah; 

2. sumber dari dokumen, buku atau literatur penunjang lainnya; 

3. sumber hasil observasi langsung di lapangan; 

4. sumber dari uji tindak eksperimen penelitian; 

5. sumber dari kesimpulan hasil informasi-informasi yang dikumpulkan.  

 

3.4.1  Metode Penelitian Tahap I 

 

Penelitian tahap pertama ini merupakan langkah analisis atau assesmen kebutuhan 

untuk mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melakukan analisis tugas (task 

analyze). 

Analisis 

kebutuhan 

Model jadi dan 

pelaporan 
Uji terbatas 

Perencanaan atau 

pengembangan 

produk awal 

Revisi produk 

Validasi ahli 

atau review ahli 



65 

Output yang dihasilkan berupa karakteristik atau profil calon peserta didik, 

identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci 

didasarkan atas kebutuhan. Selain itu untuk melihat sejauh mana suatu 

kompetensi perlu dikembangkan kemudian menyusun produk awal. Langkah yang 

dilakukan pada tahap ini adalah dengan mengadakan observasi langsung 

kelapangan. Observasi dilakukan dengan cara melihat proses pembelajaran dan 

berkomunikasi langsung dengan peserta didik dan guru. Observasi tidak hanya 

mengamati kegiatan siswa pada proses pembelajaran tapi observasi juga dilakukan 

terhadap ketersediaan perangkat pembelajaran, bahan ajar, model, strategi, dan 

metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPS.  

 

3.4.2 Metode Penelitian Tahap 2  

 

Tahap penyusunan produk ini alur yang digunakan adalah alur perancangan model 

desain pembelajaran ADDIE digabungkan dengan langkah 2 dan 3 pada langkah 

penelitian pengembangan rekomendasi Borg and Gall. Secara garis besar model 

pengembangan ini terdiri 3 tahap.   

 

Tahap pertama adalah tahap desain (design) tahap ini dikenal dengan istilah 

membuat rancangan (blue print) atau rancang bangun. Dalam penelitian ini yang 

akan yang akan di kembangkan adalah suatu model pembelajaran, maka yang 

didesain adalah langkah-langkah pembelajaran didalam kelas dari awal hingga 

akhir, dimana rancangan ini disesuaikan dengan need assessment yang telah 

dilakukan.  Artinya, rancangan desain model pembelajaran ini disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. 
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Tahap kedua adalah langkah pengembangan (development) yang merupakan 

proses mewujudkan blue print alias desain tadi menjadi kenyataan. Artinya, pada 

tahap ini segala sesuatu yang dibutuhkan atau yang akan mendukung proses 

pembelajaran semuanya harus disiapkan. Dalam penelitian yang ditujukan untuk 

mengembangkan suatu model pembelajaran maka pengembangan disini dapat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengaplikasikan model 

pembelajaran hasil desain. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan 

adalah uji coba atau evaluasi sebelum diimplementasikan. Lebih tepatnya evaluasi 

formatif atau reviu oleh “ahli”. 

 

Tahap ketiga adalah validasi ahli dan revisi  (evaluasi formatif). Pada tahap ini 

hasil desain produk diberikan kepada seseorang ahli yaitu ahli desain 

pembelajaran dan ahli pembelajaran dan materi pembelajaran IPS.  Konsultasi  ini 

dilakukan untuk mendapatkan masukan tentang desain produk. Ahli desain 

diminta masukannya berkaitan dengan relevansi atau ketepatan tujuan, 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. Ahli materi dan pembelajaran 

diminta relevansinya atau ketepatan materi, pembelajaran, metode dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

 

3.4.3 Metode Penelitian Tahap 3 

 

Langkah 4 dan 5 pengembangan versi Borg and Gall (1985) diuraikan dengan 

integrasi  langkah 4 dan 5 model desain ADDIE.  Langkah yang dilakukan pada 

tahap ini adalah melaksanakan evaluasi formatif atau uji coba produk. Uji coba 

produk merupakan proses penyediaan dan menggunakan informasi untuk 
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dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan kualitas 

produk. Uji coba bertujuan untuk mengumpulkan data apakah produk yang 

dikembangkan efektif dan menarik. Pada penelitian ini uji coba dilakukan secara 

terbatas pada kelas VIII yang dipilih sebagai sampel. Langkah-langkah uji coba 

produk meliputi: 1) menetapkan tujuan uji coba, 2) mempersiapkan instrumen, 3) 

penenrtuan teknik pengumpulan data, 4) penentuan sampel uji coba, 5) 

melaksanakan uji coba, 6) analisis produk hasil uji coba dan perumusan 

rekomendasi revisi. 

 

3.4.4  Rancangan Uji Coba    

 

Rancangan uji coba produk yang dikembangkan terdiri dari 2 tahapan yaitu: 

1. revisi oleh ahli materi dan ahli desain pembelajaran dan 

2. uji terbatas tingkat kelas. 

 

Untuk mengukur efektifitas produk digunakan perbandingan hasil pre tes dan pos 

tes, dan dengan mengukur pencapaian  Kriteria Ketuntatas Minimum (KKM). 

 

3.4.5   Evaluasi Penelitian dan Pengembangan 

 

Evaluasi penelitian dan pengembangan pada penelitian ini meliputi evaluasi 

formatif 1 dan evaluasi formatif 2. 

1. Evaluasi formatif I.  

Yaitu revisi oleh ahli Materi Pelajaran dan ahli desain pembelajaran terhadap 

produk yang dikembangkan. Revisi ini dilakukan oleh ahli materi pelajaran 

yang memiliki kualifikasi dibidang IPS secara akademik minimal 
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berpendidikan Strata 2. Revisi oleh ahli materi pelajaran dapat dilakukan oleh 

1-3 orang diluar pengembang instruksional (Suparman, 2005: 222). 

 

Reviu oleh ahli desain pembelajaran dilakukan oleh ahli yang memiliki 

kualifikasi dibidang desain pembelajaran, msecara akademik minimal 

berpendidikan Strata 2 dan mempunyai penglaman mengajar dibidang 

tersebut. Reviu oleh ahli pengembang instruksional lain dan ahli produksi 

media dapat dilakukan oleh 1-3 orang diluar pengembang instruksional, 

(Suparman, 2005: 222). Reviu oleh ahli materi pelajaran dan ahli desain 

pembelajaran dilakukan secara paralel. Data reviu ahli materi pelajaran dan 

ahli desain pembelajaran dianalisis untuk memutuskan rekomendasi revisi 

produk. 

 

2. Evaluasi formatif II. 

Ujicoba terbatas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan prototip hasil pengembangan pada kondisi yang sebenarnya 

dikelas. Uji coba lapangan pada tingkat kelas dilakukan pada siswa disalah 

satu kelas VIII SMP Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah. Penentuan kelas uji 

coba dilakukan secara cluster random smpling. Kelas yang telah dipilih diberi 

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model konvensional kemudian 

diberi angket motivasi dan pada pertemuan berikutnya diberi perlakukan 

dengan model Searching Information Skill 
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3.5  Variabel Penelitian dan Operasional Penelitian 

 

3.5.1 Variabel Penelitian  

 

Menurut Hadi, variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi baik dalam 

jenis maupun dalam tingkatannya (Hadi, 1974: 260). Sedangkan menurut 

Arikunto, variabel adalah menyangkut hal-hal yang ditetapkan kegiatan penelitian 

(Arikunto, 1989: 89).   

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis berpendapat bahwa variabel adalah konsep 

yang dipergunakan dalam kegiatan penelitiandan merupakan hal utama dalam 

penelitian.  Sedangkan dalam penelitian ini variabel yang dipergunakan adalah 

variabel tunggal (pengembangan), yaitu: “Bagaimanakah mengembangkan model 

pembelajaran Searching Information Skill pada mata pelajaran IPS di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kalirejo Lampung Tengah tahun pelajaran 2012-2013?” 

 

3.5.2 Operasional Penelitian 

 

Operasional dari penelitian ini terbagi atas empat bagian atau empat tahapan, 

yaitu:   

1. model pembelajaran Serching Information Skill, yaitu model pembelajaran   

siswa untuk mengajak pengalaman yang merupakan salah satu bentuk praktik 

pembelajaran inovatif, dengan membantu peserta didik memahami teori secara 

mendalam melalui pengalaman belajar praktik empirik; 
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2. sarana pengembangan keilmuan, yaitu sarana penunjang pembelajaran dengan 

memperkaya kasanah siswa baik bidang pengalaman, keilmuan, 

pengembangan minat bakat dan melatih mental ideologi. 

3.  eksploitasi (menggali sumber data atau informasi pembelajaran), kolaborasi 

(kerjasama dalam suatu Team Work  dimana terjadi bargaining atau 

pembagian tugas sesuai dengan tanggungjawabnya), dokumentasi 

(mengumpulkan sumber data dan informasi dalam suatu karya kerja yang 

menarik dan lengkap), serta apresiasi (proses penyajian dan presentasi 

penjabaran dari hasil olah data); dan 

4. kognitif (kecerdasan), afektif  (moral artau etika) dan psikomotor (minat/bakat 

yang tersembunyi). 

 

3.6    Populasi dan sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran 2012-2013 yang berjumlah 270 

dengan rincian sebagai berikut. 

 

Tabel .1 Populasi siswa 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

VIII D 

VIII E 

VIII F 

VIII G 

VIII H 

34 

34 

34 

33 

34 

34 

34 

33 

 Jumlah 270 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random 

sampling (sampling kelompok). Sampling kelompok yaitu bentuk sampling 

random yang populasinya dibagi menjadi beberapa kelompok (cluster) dengan 

menggunakan aturan-aturan tertentu, seperti batas-batas alam dan wilayah 

administrasi pemerintahan. 

 

Proses pengerjaannya sebagai berikut. 

1. Membagi populasi kedalam beberapa sub kelompok. 

2. Memilih satu atau sejumlah kelompok dari kelompok-kelompok tersebut. 

Pemilihan kelompok-kelompok itu dilakukan secara random 

3. Menentukan sampel dari satu atau sejumlah kelompok yang terpilih secara 

random. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan 

penelitian.  Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam 

metode penelitian ilmiah karena pada umumnya data yang dikumpulkan, 

digunakan, untuk penelitian eksplorasi dalam menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Dalam menyelesaikan tesis ini, penelitian yang dipergunakan adalah 

penelitian deskriptif  kualitatif sehingga penyajiannya secara induktif.  Jadi, data 

yang tersaji berbentuk narasi berdasarkan data-data yang diperoleh.   
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui:  

Angket, lembar observasi, dan tes pencapaian. 

 

3.7.1  Angket 

 

 Angket digunakan dalam uji kelayakan format produk hasil pengembangan serta 

rancangan uji coba. Angket disusun dengan 4 alternatif jawaban yang 

menggunakan angka 1sampai dengan 4 dengan pemaknaan sebagai berikut. 

a. Angka 1 (satu) menyatakan keadaann “tidak” 

baik/jelas/relevan/sesuai/konsisten/memadai/fleksibel/sistematis 

b. Angka 2 (dua) menyatakan keadaan “kurang” 

baik/jelas/relevan/sesuai/konsisten/memadai/fleksibel/sistematis 

c. Angka 3 (tiga) menyatakan keadaan 

baik/jelas/relevan/sesuai/konsisten/memadai/fleksibel/sistematis 

d. Angka 4 menyatakan keadaan “sangat” 

baik/jelas/relevan/sesuai/konsisten/memadai/fleksibel/sistematis 

 

Kisi-kisi angket penilaian rancangan format produk hasil pengembangan berupa 

rencana pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian R&D ini adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel .3. 2 Kisi-kisi Angket Penilaian Desain Model Pembelajaran SIS 

 

Variabel Indikator No Item Responden 

1. Fokus a. Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa 

b. Langkah atau tahapan 

dalam model SIS dapat 

menumbuhkan 

keberanian siswa untuk 

mengeluarkan pendapat 

c. Langkah atau tahapan 

dalam pembelajaran SIS 

dapat merangsang  

keingianan siswa  untuk 

belajar sendiri 

d.  Langkah atau tahapan 

dalam pembelajaran SIS 

dapat mendidik siswa 

belajar 

bersama/bekerjasama 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

Ahli Desain 

Pengembangan 

2. Sintaks a. Langkah atau tahapan 

dalam model 

pembelajaran SIS bersifat 

sistematis 

b. Langkah atau tahapan 

dalam model 

pembelajaran SIS bersifat 

luwes fleksibel 

c.  Langkah atau tahapan 

dalam model 

pembelajaran SIS   sesuai 

dengan taraf berpikir 

karakter siswa 

d.  Langkah atau tahapan 

dalam model 

pembelajaran SIS   tidak 

mereduksi materi tapi 

mengembangkan materi  

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

 

 

8 
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Tabel. 3.2  (Lanjutan) 

Variabel Indikator No Item Responden 

3. Sistem sosial a. Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS  mampu menanamkan 

sikap kerjasama 

b.  Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS  mampu menempatkan 

guru sebagai fasilitator 

c. Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS  mampu memberikan 

keleluasaan siswa untuk 

berlatih bertanya 

d. Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS  mampu melibatkan 

keterlibatan intelektual dan 

emosional siswa 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

Ahli Desain 

Pengembangan 

4. Sistem 

Pendukung 

(bahan Ajar 

yang 

digunakan) 

a. Sistematika penulisan 

b. Tingkat kemenarikan  

c. Penggunaan gambar 

dan ilustrasi 

d. Tata warna 

e. Penggunaan huruf 

f. Tingkat keterbacaan 

sistematika dan isi 

Rencana Pembelajaran 

13 

 

14 

15 

 

16 

17 

18 

 

Sumber: Data Primer 

 

Kisi-kisi penilaian rancangan format produk pengembangan berupa perangkat 

yang dikembangkan dengan model Searching Information Skill adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel .3.3  Kisi-kisi Angket Penilaian Konten KD Pranata Sosial. 

 

Variabel Indikator No Item Responden 

1. Materi a. Kesesuaian materi dengan 

bidang ilmu 

b. Kesesuaian materi dengan 

Standar Kompetensi 

c. Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar    

d. Kesesuaian materi denan 

Indsikator 

e. Pengorganisasian isi 

materi 

f. Kesesuaian rumusan tugas 

dan latihan dengan tujuan 

pembelajaran 

g. Kualitas penulisan soal 

latihan                

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

        5 

 

6 

 

 

7 

Ahli Materi 

 

2. Bahasa a. Pemilihan kata dan 

penggunaan bahasa 

 

       8 

 

 

 

3. Wujud fisik a. Sistimatika penulisan 

b. Penggunaan gambar 

danilustrasi 

c. Tata warna 

d. Penggunaan huruf 

e. Tingkat keterbacaan 

        9 

       10 

 

        11 

        12 

        13 

 

Sumber:  Dick W. er.al. 2005. The Sistematic Design of Instruction Pearson 

 

Untuk mengukur layak tidaknya produk, juga diberikan angket kepada guru mata 

pelajaran sejenis dan siswa. Guru sebagai pengguna model dapat memberikan 

penilaian mengenai kelayakan model Searching Information Skill berdasarkan 

pengalaman dan kebutuhan dalam  pembelajaran  dikelas. Penilaian atau 

tanggapan siswa sebagai subyek belajar dibutuhkan untuk melihat minat dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran dengan Searching Information Skill. Selain itu 

juga dapat digunakan sebagi dasar untuk melihat kesesuaian model SIS dengan 

karakter dan tingkat perkembangan berfikir siswa. 
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Tabel .3.4. Kisi-kisi Angket Penilaian Guru Mata Pelajaran IPS terhadap Model  

                   Searching Information Skill 

 

Variabel Komponen 

ModelPembelajaran 

Indikator No 

Item 

Responden 

 

1. Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Fokus 

 

a. Kesesuaian materi dengan 

bidang ilmu 

b. Kesesuaian materi dengan 

Standar Kompetensi 

c. Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar    

d. Kesesuaian materi denan 

Indsikator 

e. Pengorganisasian isi materi 

f. Kesesuaian rumusan tugas 

dan latihan dengan tujuan 

pembelajaran 

g. Kualitas penulisan soal 

latihan                
 

a. Langkah atau tahapan dalam 

model pembelajaran SIS 

dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa 

b. Langkah atau tahapan dalam 

model SIS dapat 

menumbuhkan keberanian 

siswa untuk mengeluarkan 

pendapat 

c. Langkah atau tahapan dalam 

pembelajaran SIS dapat 

merangsang  keingianan 

siswa  untuk belajar sendiri 

d. Langkah atau tahapan dalam 

pembelajaran SIS dapat 

mendidik siswa belajar 

bersama/bekerjasama 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

11 

Guru IPS 
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Tabel .3.4 (Lanjutan). 

Variabel Komponen 

ModelPembelajaran 

Indikator No 

Item 

Responden 

 

3. Sintaks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS   sesuai dengan taraf 

berpikir karakter siswa 

e.  Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS   tidak mereduksi 

materi tapi 

mengembangkan materi 
 

 

 

 

12 

 

13 

 

14 

 

 

Guru IPS 

4. Sistem sosial 

 

a. Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS  mampu menanamkan 

sikap kerjasama 

b.  Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS  mampu menempatkan 

guru sebagai fasilitator 

c. Langkah atau tahapan 

dalam model pembelajaran 

SIS  mampu memberikan 

keleluasaan siswa untuk 

berlatih bertanya 

a. Langkah atau tahapan 

dalam model 

pembelajaran SIS  

mampu melibatkan 

keterlibatan intelektual 

dan emosional siswa 

15 

 

 

 

16 

 

 

 

17 

 

 

 

 

18 

 

5. Sistem 

Pendukung 

(bahan ajar  

yang digunakan) 

 

a. Sistematika penulisan 

b. Tingkat kemenarikan 

c. Penggunaan gambar 

dan ilustrasi 

19 

20 

21 

 

Data Primer. 
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Tabel. 3.5  Kisi-kisi angket penilaian siswa terhadap Kegiatan  

      Pembelajaran     Searching Information Skill 

 

Variabel Komponen 

ModelPembelajaran 

Indikator No 

Item 

Respon

den 

 

1. Fokus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Langkah atau tahapan dalam model 

pembelajaran SIS dapat 

membangkitkan motivasi belajar 

siswa 
b. Langkah atau tahapan dalam 

model SIS dapat menumbuhkan 

keberanian siswa untuk 

mengeluarkan pendapat 

c. Langkah atau tahapan dalam 

pembelajaran SIS dapat 

merangsang  keingianan siswa  

untuk belajar sendiri 

d. Langkah atau tahapan dalam 

pembelajaran SIS dapat mendidik 

siswa belajar 

bersama/bekerjasama 

 

1 - 5 

 

 

 

6 - 12 

 

 

 

13 - 15 

 

 

 

16 -17 

Siswa 

2. Sintaks a. Langkah atau tahapan dalam 

model pembelajaran SIS bersifat 

sistematis 

b. Langkah atau tahapan dalam 

model pembelajaran SIS   sesuai 

dengan taraf berpikir karakter 

Siswa 

18 - 20 

 

 

21 - 26 

 

 

 

 

3. Sistem sosial 

 

 

a. Langkah atau tahapan dalam 

model pembelajaran SIS  mampu 

menanamkan sikap kerjasama 

b. Langkah atau tahapan dalam 

model pembelajaran SIS  mampu 

menempatkan guru sebagai 

fasilitator 

c. Langkah atau tahapan dalam 

model pembelajaran SIS  mampu 

memberikan keleluasaan siswa 

untuk berlatih bertanya 

d. Langkah atau tahapan dalam 

model pembelajaran SIS  mampu 

melibatkan keterlibatan 

intelektual dan emosional 

siswabersama/bekerjasama 

27 - 29 

 

 

30 - 33 

 

 

 

34 -36 

 

 

 

37 - 40 
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Tabel. 3.5 (Lanjutan). 

Variabel Komponen 

Model 

Pembelajaran 

Indikator No 

Item 

Respon

den 

4. Sistem 

Pendukung 

(bahan Ajar 

yang 

digunakan) 

a. Sistematika penulisan 

b. Tingkat kemenarikan 

c. Penggunaan gambar dan ilustrasi 

d. Penggunaan huruf 

41 - 43 

44 - 46 

47 - 48 

 

49 - 50 

 

 

Sumber : Data Primer. 

 

3.7.2 Lembar Observasi. 

 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Searching Information Skill (SIS).   

Tabel .3.6  Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran. 

 

No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 

MIG BT MP KS AKT MP 

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

6.        

7.        

8        

Dst        

Keterangan: 

MIG : Mendengarkan Instruksi Guru 

BT :  Bertanya 

MP :  Membuat Pertanyaan 

KS :  Kerjasama 

AKT :  Aktif 

MP :  Mengeluarkan Pendapat 
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3.7.3 Uji  coba Terbatas  

 

Uji coba terbatas dalam penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas dari 8 

kelas VIII yang ada di SMP Negeri 1 Kalirejo. Kegiatan pembelajaran akan 

dilaksanakan beberapa kali pertemuan disesuaikan dengan alokasi waktu yang 

tersedia. Sebelum ujicoba dilakukan praetest untuk mengukur kemampuan awal 

siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung suluruh aktivitas siswa diamati 

dan dicatat pada lembar pada lembar penilaian afektif dan lembar penilaian 

kinerja. Pada pertemuan terakhir , peneliti memberikan test pencapaian sebagai 

postes. Hasil tes dan lembar observasi aktivitas belajar siswa digunakan untuk 

mengukur efektivitas dari produk yang dikembangkan. 

 

3.8 Teknik Analisis Data. 

 

Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisa 

data, mendeskripsikan data serta mengambil kesimpulan. Dalam penelitian ini 

dipergunakan analisa data kualitatif. Analisa data kualitatif adalah analisa dengan 

menggunakan proses berpikir induktif, untuk menguji hipotesa yang dirumuskan 

sebagai suatu jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. Induktif dalam 

hal ini dibuat bertolak dari berbagai fakta beridentifikasi munculnya atau tidak 

(Ali, 1985: 155). Adapun langkah-langkah dalam mengolah data pengembangan 

adalah: penyusunan data, klasifikasi data, pengolahan data, dan  penyimpulan data 

(Ali, 1985:152). Penelitian yang bersifat pengembangan adalah penelitian yang 

menyusun atau merekonstruksi kembali suatu kajian, berdasarkan data-data yang 
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diperoleh baik dari sumber langsung maupun data-data yang diperoleh dari 

sumber yang tidak langsung dan mengembangankan kembali agar mencapai hasil 

yang lebih baik lagi.  Hasil dari penelitian kualitatif sangat dipengaruhi gaya 

penelitinya dalam menuangkan hasil karyanya, karena berbentuk padanan narasi 

yang terurai dalam bait-bait penulisan. 

 

Dari hasil evaluasi formatif I dan II diolah dan dideskripsikan dengan tabulasi dan 

persentase kemudian dianalisis. Hasil dari ujicoba awal direvisi. Hasil revisi 

digunakan pada uji coba terbatas atau evaluasi formatif II. Data evaluasi formatif 

II digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan efektif atau 

tidak untuk memotivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 


